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grammatical accuracy for the sake of delivery speed. This study aims to analyze
the level of grammatical accuracy, clarity of information, and the
appropriateness of news elements in flood news texts circulating on Instagram.
The methodology employed is a qualitative approach using a case study
method. Data were collected through observations of flood news posts from
media accounts, institutions, and Instagram users during flood events in North
Sumatra. The data analysis technique involved identifying grammatical errors,
vocabulary usage, sentence structure, and the completeness of the ADiKSiMBa
elements. The results indicate that non-standard grammar, ambiguous
sentences, and hyperbolic word choices are still prevalent, which have the
potential to cause information misunderstandings. The conclusion of this study
emphasizes that grammatical accuracy in disaster news on Instagram is crucial
to support clear, accurate, and responsible public communication.

Keywords : Grammar, News Text, Instagram

Abstrak

Penelitian ini mengkaji penggunaan tata bahasa pada teks berita bencana alam banjir di Sumatra Utara yang
dipublikasikan melalui platform media sosial Instagram. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada peran
penting Instagram sebagai sumber informasi cepat saat bencana, yang sering kali mengabaikan ketepatan
tata bahasa demi kecepatan penyampaian informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
ketepatan penggunaan tata bahasa, kejelasan informasi, serta kesesuaian unsur berita dalam teks berita banjir
yang beredar di Instagram. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi terhadap unggahan teks berita banjir dari akun media, lembaga,
dan pengguna Instagram selama peristiwa banjir di Sumatra Utara. Teknik analisis data dilakukan dengan
mengidentifikasi kesalahan tata bahasa, penggunaan kosakata, struktur kalimat, serta kelengkapan unsur
ADIiKSiMBa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ditemukan penggunaan tata bahasa yang tidak
baku, kalimat ambigu, serta pemilihan kata yang cenderung hiperbolis sehingga berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman informasi. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa ketepatan tata bahasa dalam berita
bencana di Instagram sangat penting untuk mendukung komunikasi publik yang jelas, akurat, dan
bertanggung jawab.

Kata Kunci: Tata bahasa, Teks berita, Instagram

PENDAHULUAN

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering melanda wilayah Indonesia,
termasuk Sumatra Utara (Purnomo et al., 2024). Pada November 2025, kejadian banjir kembali
menimpa provinsi ini akibat hujan yang melampaui batas normal. Empat kabupaten yaitu Sibolga,
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Tapanuli Utara, Tapanuli Tengah, Tapanuli Selatan, serta sebagian wilayah Humbang Hasundutan
menjadi daerah yang terkena dampak (Zaki et al., 2025). Bencana ini tidak hanya merusak ratusan
unit rumah tinggal dan memblokir akses jalan utama, tetapi juga menimbulkan korban jiwa dan
membuat ribuan warga terpaksa mengungsi ke tempat yang lebih aman.

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

Di era digital saat ini, media sosial telah berperan krusial sebagai saluran pertama bagi
masyarakat untuk mendapatkan informasi tentang bencana (Dong et al., 2021). Platform Instagram
khususnya menjadi salah satu yang paling populer, karena menyajikan kombinasi teks, gambar, dan
video yang mudah diakses dan dibagikan (Politeknik Piksi Ganesha, Indonesia et al., 2021). Di saat
banjir November 2025, Instagram banyak digunakan oleh lembaga penanggulangan bencana, media
massa, dan warga biasa untuk menyampaikan berita terkini, meningkatkan kesadaran, memfasilitasi
evakuasi, serta memobilisasi bantuan bagi korban. Meskipun media sosial berperan penting,
seringkali penggunaan tata bahasa yang baku dan tepat kurang diperhatikan dalam penyebaran
informasi (Mirna & Syaidah, 2022).

Di konteks bencana yang membutuhkan kecepatan dan kejelasan, akurasi penulisan dengan
tata bahasa yang benar adalah hal yang tidak dapat disepelekan. Jika teks berita tentang bencana
menggunakan tata bahasa yang salah atau tidak jelas, hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman
pada masyarakat, membuat makna informasi menjadi kabur, bahkan menimbulkan ketakutan yang
berlebihan (Hilberts et al., 2025). Penggunaan emotikon, kata dramatis, atau hiperbolis juga sering
ditemukan dalam teks berita bencana. Akibatnya, informasi yang disampaikan tidak selalu
memenuhi unsur ADiKSiMBa (apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana), sehingga
masyarakat berisiko salah memahami situasi bencana (Nimtupariya & Tapinta, 2021). Oleh karena
itu, penting untuk memastikan informasi bencana disampaikan dengan bahasa yang jelas, tepat, dan
akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kualitas penggunaan tata bahasa dalam berita
bencana yang dikonsumsi masyarakat secara masif di Instagram.

Penelitian tentang penggunaan bahasa dalam media online telah banyak dilakukan
sebelumnya. Namun masih kurangnya penelitian yang secara khusus menganalisis penggunaan tata
bahasa dalam teks berita bencana yang dipublikasikan melalui Instagram menjadi celah penelitian
yang dapat menimbulkan kepanikan, kesalahpahaman, dan penyebaran informasi yang kurang
akurat. Oleh karena itu, penelitian ini sangat mendesak untuk dilakukan. Informasi bencana yang
valid sangat penting untuk mendukung komunikasi publik yang efektif dalam keadaan darurat.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi media, pemerintah, dan
pengguna media sosial dalam memperbaiki kualitas bahasa pada berita bencana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
ini dipilih untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam fenomena penggunaan tata
bahasa, kosakata, dan stuktur kalimat pada teks berita bencana di media sosial Instagram.

Data penelitian bersumber dari unggahan atau caption dari berbagai akun Instagram yang
mempublikasikan berita terkait banjir di Sumatra Utara pada periode November hingga Desember
di tahun 2025. Data yang diambil berupa satuan lingual berbentuk kata, frasa, dan kalimat yang
mengandung kesalahan tata bahasa, penggunaan kata hiperbolis, emotikon, serta ketidaklengkapan
unsur ADiIKSiMBa dalam teks berita bencana tersebut (Sugiarto et al., 2024).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis 10 data unggahan Instagram terkait bencana banjir di Sumatra

Utara pada bulan November sampai Desember tahun 2025. Fokus analisis meliputi kesalahan ejaan
(PUEBI), penggunaan kata yang tidak baku, stuktur kalimat, serta efektivitas penyampaian
informasi ADiKSiMBa (Rahmawati et al., 2019).

Data 1

1. Kesalahan

Seorang pemuda memberanikan diri dengan nekat terjun ke dalam arus
banjir demi menyelamatkan seorang anak yang terbawa arus.

Diketahui Jumlah korban jiwa akibat rangkaian banjir bandang, longsor,
dan bencana hidrometeorologi yang melanda sejumlah provinsi di
Sumatra terus bertambah.

Berdasarkan data BPBD Sumatera Utara, Posko Tanggap Darurat Aceh,
dan BPBD Kabupaten Agam di Sumatera Barat pada Rabu (4/12/2025)
malam, total 781 orang meninggal dunia dan 444 orang hilang.

Sumatera Utara: 307 Meninggal, 167 Hilang

BPBD Suma: Utara me 307 orang meninggal dunia dan 167
orang hilang. Korban ter din k;\lmpalen/kom, antara lain
Tapanuli Te ng1h (86 jiwa), T

omé mdn ng(; 1;) Darurat Bencana Hidrometeorologi
mclaporkan 065 warga meninggal dunia sejak bencana terjadi pada 18
November 2025. Selain itu, 191 orang masih hilang.

Bencana tersebut berdampak pada 18 kabupaten/kota, mencakup 229
kecamatan dan 3.310 gampong. Total penduduk terdampak mencapai
1.699.740 jiwa, dengan 688.775 warga mengungsi di hampir 900 titik.
Selain korban meninggal, tercatat 1.435 warga mengalami luka ringan
dan 403 luka berat.

Sumatera Barat (Kabupaten Agam): 169 Mcnmgg al, 86 thng
Di Sumatera Barat, BPBD Kabu

meninggal di akibat banjir

Korban ters di Kecamatan

Palupuh

Sementara itu, 86 warga masih dinyatakan hilang, terutama di
Palembayan dan Malalak. Tim gabur ri BPBD, Basarnas, TNI,
Polri, PMI, dan relawan melanjutkan pencarian pada Kamis pagi.

Gambar 1. Data 1

Penulisan “Padangsidempuan” seharusnya “Padangsidimpuan”. Penulisan tanggal “4/12/2025”

menggunakan angka, dan penulisan “Sumatra” serta “Sumatera” yang tidak konsisten.

2. Perbaikan

Mengganti kata “Padangsidempuan” menjadi “Padangsidimpuan”. Penulisan tanggal menjadi

“Rabu, 4 Desember 2025”. Konsisten menggunakan kata baku “Sumatra”.

Data 2

Situasi di Sumatera Utara masih kritis. Bencana banjir bandang dan
longsor yang melanda 12 kabupaten/kota telah menimbulkan duka
yang mendalam.

Meskipun 34 korban jiwa telah terkonfirmasi, perjuangan belum usai.
Ratusan personel gabungan (SAR, TNI, Polri, BPBD) terus berjibaku di
lapangan untuk menemukan 52 warga yang dilaporkan hilang,
menghadapi medan yang sangat sulit dan akses yang terputus.

Kerusakan infrastruktur, termasuk jalan dan jembatan yang putus,
menjadi tantangan terbesar yang memperlambat upaya penyelamatan
dan penyaluran bantuan bagi ribuan pengungsi.

Mari kita tunjukkan kepedulian kita. Bagi Anda yang berada di wilayah
aman, mari tingkatkan kewaspadaan dan ulurkan bantuan terbaik bagi
saudara-saudara kita di Sumut.

#moodsincreatoragency #agencyjakarta #agencycreative ...

27 November

Gambar 2. Data 2
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1. Kesalahan

Penggunaan kata dramatis/hiperbolis seperti “terus berjibaku” dan “ulurkan bantuan terbaik”.
Penggunaan tanda kurung yang tidak konsisten pada singkatan (SAR, TNI, Polri, BPBD).

2. Perbaikan

Mengganti “berjibaku” dengan “berupaya maksimal”. Pastikan singkatan diberikan kepanjangan
pada penyebutan pertama sesuai kaidah jurnalisitik.

Data 3

Sejumlah wilayah di Sumatera Utara (Sumut) dilanda banjir parah. Dari
laporan terbaru, bencana kali ini telah menelan 43 korban jiwa dan 88
orang dinyatakan hilang.

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) Sumatera Utara menyoroti

maraknya penebangan liar sebagai faktor terjadinya banjir. Disebutkan
saat ini Sumut telah kehilangan banyak area tangkapan air.

Creator: Ashri Fathan

#baniirsumut #nembalakanliar #illeaalloaaina #detikcom

Gambar 3. Data 3
1. Kesalahan

Penulisan kata “maraknya” cenderung bersifat opini/subjektif. Kalimat terakhir tidak memiliki
subjek yang kuat.

2. Perbaikan

“Walhi Sumatera Utara mengidentifikasi penebangan liar sebagai salah satu faktor penyebab
banjir”.
Data 4

Personel Polda Sumut dikerahkan ke sejumlah titik, seperti Jalan Lintas
Padang Sidempuan-Tarutung wilayah Desa Parsalakan di Tapanuli
Tengah, wilayah Batujomba Batangtoru, serta jalur menuju Sibolga.

Polda juga menurunkan 1 SST Samapta, 2 Tim Dokkes, dan 1 Tim Bid Tl
dan mengagendakan pengiriman tambahan personel. Kabid Humas
Polda Sumut Kombes Ferry Walintukan mengimbau agar warga selalu
waspada terhadap potensi bencana susulan.

"Kami memastikan seluruh kekuatan dikerahkan untuk membantu
warga. Evakuasi, pencarian korban, hingga pembukaan akses jalan

dilakukan tanpa henti. Kami mengimbau masyarakat tetap waspada
dan segera menghubungi petugas jika membutuhkan bantuan,” ucap
Ferry.

Bala bantuan juga dikerahkan Kodam |/Bukit Barisan (BB). Pada Selasa
(25/11/2025) malam, Kodam I/BB menggelar apel kesiapsiagaan untuk
penanggulangan bencana banjir dan tanah longsor di wilayah Sibolga
dan Tapanuli Tengah. Apel berlangsung di Kesdam I/BB, Jalan Gaperta,
Helvetia, Medan.

Baca berita selengkapnya hanya di detik.com!

Gambar 4. Data 4
1. Kesalahan

Penulisan “Padang Sidempuan” seharusnya “Padangsidimpuan”. Penulisan “1 SST”” merupakan
istilah atau frasa yang mungkin tidak dipahami masyarakat umum.
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2. Perbaikan
“Polda mengerahkan satu Satuan Setingkat Peleton (STT) Samapta”.
Data 5

Hujan ekstrem sejak Rabu malam memicu luapan Sungai Deli, Babura,
dan Sei Belawan hingga merendam 10 kecamatan. Total 24.874 jiwa
terdampak, lebih dari 7.600 rumah terendam, dan akses utama menuju
tol ikut lumpuh.

BPBD membuka pintu air Danau Siombak, melakukan penyedotan,
serta menyiagakan tim evakuasi karena potensi banjir rob masih tinggi.

BMKG menyebut cuaca ekstrem ini dipicu MJO, 0D negatif, dan bibit
siklon di Samudra Hindia.

Tetap waspada, pantau peringatan cuaca, dan segera menuju posko
jika banjir kembali meningkat.

Gambar 5. Data 5
1. Kesalahan

Penggunaan istilah teknis tanpa penjelasan seperti “MJO” dan “IOD negatif” dapat
membingungkan masyarakat awam.

2. Perbaikan
Memberikan keterangan singkat agar informasi lebih edukatif dan jelas.
Data 6

Kondisi Badiri Tapanuli Tengah Jumat 28 November 2025 hari ke 4
pasca Banjir bandang dan longsor yang terjadi. Diketahui, Tapanuli
Tengah dan Sibolga masih terisolir dan sulit di akses dalam distribusi

bantuan. Masyarakat di lokasi bencana juga sangat kesulitan
mendapatkan air bersih, listrik, jaringan telekomunikasi dan bantuan
pangan yang sangat dibutuhkan pasca bencana yang terjadi.

Gambar 6. Data 6
1. Kesalahan

Penulisan “Jumat 28 November 2025 kurang tanda baca koma setelah hari. Kata “di akses”
seharusnya digabung menjadi “diakses”.

2. Perbaikan
“Jumat, 28 November 2025 dan “...sulit diakses dalam bantuan”.

Data 7

Bumi memang sedang tidak baik baik saja, bukan dia yang tidak
bersahabat dengan kita tapi kitalah yg sering tidak tau diri.

Rakus akan harta, alam yang menderita. Rakyat yg tidak tau apa-apa
ikut sengsara

Pray for Sumut, Aceh, Sumbar, dan daerah lain yg terdampak bencana

Gambar 7. Data 7
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1. Kesalahan

Teks bersifat emosional dan puitis, seperti “tidak tau diri” dan “rakus akan harta”, sehingga
kehilangan objektivitas sebagai teks berita. Penulisan “tau” seharusnya “tahu”.

2. Perbaikan
Teks ini lebih tepat dikategorikan sebagai opini pribadi daripada berita bencana formal.

Data 8

Banjir yang terjadi di Sumatera Utara pada 27 November 2025
memunculkan sebuah peristiwa tak biasa yang kemudian ramai
dibicarakan warganet.

Dalam video yang dibagikan akun TikTok @indriani_riri1 pada Minggu
(30/11), tampak petugas penyelamat mengayuh perahu di kawasan
Jalan Gaperta Ujung, Medan, namun tanpa sengaja menabrak sebuah
gerobak yang berada di tengah genangan air.

Momen tak terduga itu pun membuat banyak pengguna internet
terhibur, di tengah situasi serius penanggulangan banjir.

Walaupun berlangsung singkat, sejumlah warganet tetap
mengapresiasi kerja keras tim penyelamat yang terus berupaya
menolong warga, meski sesekali terjadi insiden lucu di lapangan.

Gambar 8. Data 8
1. Kesalahan
Penggunaan kata “warganet” dan “netizen” secara bergantian
2. Perbaikan
Gunakan istilah “warganet” secara konsisten sebagai bentuk baku bahasa Indonesia.

Data 9

Detik detik sungai garoga meluap kembali jam 16.35 sore tadi.(Selasa @
Desember 2025)

Gambar 9. Data 9
1. Kesalahan

Penulisan jam “16.35 sore” adalah pemborosan kata, karena 16.35 sudah menunjukkan waktu
sore.

2. Perbaikan
“Pukul 16.35 WIB” atau “pukul empat sore lewat tiga puluh lima menit”.
Data 10

Perumahan J City yang terletak di Kawasan Johor, Medan siang ini
terendam banjir akibat hujan deras yang mengguyur wilayah tersebut.

Banjir yang menggenangi kawasan ini memaksa warga untuk terjebak
di rumah masing-masing. Ketinggian air semakin meningkat, dan akses
keluar sulit, menambah kesulitan bagi warga yang terjebak di dalam
perumahan.

Netizen pun mengungkapkan rasa prihatin:

“Semoga warga di J City segera dievakuasi dengan aman!”

“Banjir terus terjadi, infrastruktur harus lebih diperhatikan untuk
mencegah kejadian ini.”

“Semoga bantuan segera datang dan warga bisa segera
diselamatkan!”

& Mari kita semua doakan agar air cepat surut dan warga yang
terjebak bisa segera mendapat bantuan!

Gambar 10. Data 10
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1. Kesalahan

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

Penggunaan tanda seru (!) yang berlebihan pada kutipan netizen memberikan kesan
dramatis/hiperbolis.

2. Perbaikan
Gunakan tanda titik untuk pernyataan netizen dalam pelaporan berita agar tetap netral.

Berdasarkan analisis di atas, ditemukan beberapa kecenderungan penggunaan bahasa pada
berita bencana di Instagram, yaitu pelanggaran kaidah PUEBI kesalahan paling umum adalah
penulisan kata depan (di-) dan imbuhan yang tertukar, serta kesalahan penulisan nama geografi dan
tanda baca pada keterangan waktu. Unsur ADiKSiMBa yang tidak lengkap di beberapa data lebih
fokus pada aspek emosional atau visual singkat sehingga mengabaikan kelengkapan informasi
(Deviana et al., 2025).

Penggunaan bahasa hiperbolis terdapat kecenderungan penggunaan kata-kata yang memicu
kepanikan atau bersifat menghakimi (Al Rousan et al., 2025). Hal ini selaras dengan kekhawatiran
bahwa bahasa yang tidak jelas dapat menimbulkan ketakutan berlebihan. Kecepatan akurasi
penggunaan istilah teknis (MJO, SST) tanpa penjelasan menunjukkan bahwa penyampai informasi
mengutamakan kecepatan unggah namun kurang memperhatikan pemahaman pembaca (deksripsi
informatif). Kualitas tata bahasa dalam berita bencana di Instagram masih memerlukan perbaikan
untuk memastikan informasi yang disampaikan tidak menimbulkan kesalahpahaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap 10 data unggahan Instagram mengenai bencana banjir di
Sumatera periode November sampai Desember 2025, kualitas tata bahasa ditemukan banyak
ketidaksesuaian dengan kaidah PUEBI, terutama pada penulisan kata depan, tanda baca pada
keterangan waktu, dan ketidakkonsistenan penulisan nama wilayah. Kecenderungan bahasa media
sosial Informasi bencana di Instagram cenderung menggunakan bahasa yang hiperbolis dan
emosional untuk menarik perhatian warganet. Hal ini berisiko mengaburkan fakta objektif yang
dibutuhkan masyarakat dalam situasi darurat.

Kelengkapan informasi (ADiKSiMBa) sebagian besar unggahan berita telah mampu
menyampaikan unsur "apa" dan "di mana" secara cepat. Namun, aspek "mengapa" sering kali
disampaikan dengan istilah yang terlalu teknis tanpa penjelasan memadai, sehingga sulit dipahami
masyarakat awam. Efektivitas komunikasi meskipun media sosial sangat cepat dalam menyebarkan
berita bencana, kurangnya akurasi tata bahasa dan penggunaan kosakata yang tidak baku dapat
menghambat kejelasan informasi dan berpotensi menimbulkan kesalahpahaman.

Sebagai saran, lembaga penanggulangan bencana dan pengelola akun informasi publik
diharapkan tetap memperhatikan kaidah bahasa Indonesia yang baku demi menjaga profesionalisme
dan kejelasan informasi. Penggunaan kata-kata yang memicu kepanikan sebaiknya dihindari dan
diganti dengan instruksi evakuasi atau data teknis yang telah disederhanakan agar mudah dipahami.
Bagi masyarakat, diperlukan literasi digital yang lebih tinggi untuk memilah informasi yang benar-
benar akurat di tengah narasi media sosial yang sering kali emosional.
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